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LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

Q.S Al-Hijr: 9 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-

Qur’an dan sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya. 

Q.S Al-Qamar: 17 

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an 

untuk pelajaran, maka adakah orang yang 

mengambil pelajaran? 

Hadis yang diriwayatkan 

Ibnu Majah 

Barang siapa yang menghafal al-Qur’an sebelum ia 

baligh, maka ia termasuk orang yang diberi ilmu 

sejak masih kecil. 

Hadis yang diriwayatkan 

Imam Bukhari 

Barang siapa yang mempelajari al-Qur’an di usia 

muda, maka Allah akan menyatukan al-Qur’an 

dengan daging dan darahnya. 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

1. Instrumen Wawancara 

a. Orang tua ayah 

1) Apa benar anda anggota aktif Jamaah Tabligh wilayah Banjarmasin? 

2) Bagaimana pandangan anda mengenai penghafalan al-Qur’an untuk 

anak usia dini? 

3) Bagaimana pandangan anda mengenai penerapan penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

4) Apakah ada kewajiban untuk anak dalam menghafalkan al-Qur’an? 

5) Apa alasan yang mendasari anda untuk menjadikan anak penghafal al-

Qur’an? 

6) Apakah ada keinginan diri untuk menjadikan anak sebagai penghafal 

al-Qur’an? 

7) Apakah orang terdekat atau orang sekitar ikut mempengaruhi keinginan 

anda untuk menjadikan anak penghafal al-Qur’an? 

8) Apakah status anda sebagai anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda untuk menjadikan anak penghafal al-

Qur’an? 

9) Apakah anda melihat potensi anak dalam menghafalkan al-Qur’an? 

10) Apakah anda melihat minat atau keinginan anak dalam menghafalkan 

al-Qur’an? 

11) Apakah pembelajaran penghafalan al-Qur’an dilaksanakan di rumah? 

12) Apakah orang tua sendiri yang mengajarkan penghafalan al-Qur’an? 

13) Siapa yang mengajarkan penghafalan al-Qur’an di rumah? Jika 

keduanya, siapa yang paling sering mengajarkan? 

14) Berapa anak yang sedang atau telah hafal al-Qur’an? 

15) Berapa surah/juz yang telah berhasil dihafalkan anak? 
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16) Berapa usia anak saat mulai menghafal al-Qur’an dan berapa usia anak 

saat berhasil menghafalkan al-Qur’an minimal satu surah/juz? 

17) Apakah ada struktur sistematis untuk pembelajaran penghafalan al-

Qur’an yang digunakan orang tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Jika iya, seperti apa? Jika 

tidak, apa alasannya? 

18) Berapa target surah/juz yang akan dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk menyelesaikan target hafalan tersebut? 

(Tujuan pembelajaran penghafalan al-Qur’an)  

19) Bagaimana pemilihan materi pembelajaran penghafalan al-Qur’an? 

Mulai dari ayat/surah mana yang akan dihafalkan? 

20) Apa sumber belajar anak? Mushaf al-Qur’an atau lainnya? 

21) Apa media belajar anak? Juz ‘amma bergambar, video atau lainnya? 

22) Apa metode penghafalan al-Qur’an yang digunakan? 

23) Apa strategi penghafalan al-Qur’an yang digunakan? 

24) Apakah ada setting ruangan sebelum pembelajaran penghafalan al-

Qur’an dimulai agar anak merasa nyaman? Jika iya, bagaimana? Jika 

tidak, apa alasannya? 

25) Kapan waktu yang digunakan untuk menghafalkan al-Qur’an dan 

berapa lama durasi menghafal al-Qur’an? 

26) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penghafalan al-Qur’an? 

27) Apakah ada kegiatan pemanasan sebelum anak menghafal al-Qur’an? 

Seperti murattal, murajaah hafalan bersama dan lainnya. 

28) Bagaimana penanganan apabila anak tidak fokus saat menghafal al-

Qur’an? 

29) Apa cara yang digunakan dalam menilai anak? 

30) Kapan penilaian dilakukan? Apakah ada jangka waktu tertentu untuk 

menilai anak? 

31) Apa saja kriteria yang masuk dalam penilaian? 
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b. Orang tua ibu 

1) Bagaimana pandangan anda mengenai penghafalan al-Qur’an untuk 

anak usia dini? 

2) Bagaimana pandangan anda mengenai penerapan penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

3) Apakah ada kewajiban untuk anak dalam menghafalkan al-Qur’an? 

4) Apa alasan yang mendasari anda untuk menjadikan anak penghafal al-

Qur’an? 

5) Apakah ada keinginan diri untuk menjadikan anak sebagai penghafal 

al-Qur’an? 

6) Apakah orang terdekat atau orang sekitar ikut mempengaruhi keinginan 

anda untuk menjadikan anak penghafal al-Qur’an? 

7) Apakah status anda sebagai anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda untuk menjadikan anak penghafal al-

Qur’an? 

8) Apakah anda melihat potensi anak dalam menghafalkan al-Qur’an? 

9) Apakah anda melihat minat atau keinginan anak dalam menghafalkan 

al-Qur’an? 

10) Apakah pembelajaran penghafalan al-Qur’an dilaksanakan di rumah? 

11) Apakah orang tua sendiri yang mengajarkan penghafalan al-Qur’an? 

12) Siapa yang mengajarkan penghafalan al-Qur’an di rumah? Jika 

keduanya, siapa yang paling sering mengajarkan? 

13) Berapa anak yang sedang atau telah hafal al-Qur’an? 

14) Berapa surah/juz yang telah berhasil dihafalkan anak? 

15) Berapa usia anak saat mulai menghafal al-Qur’an dan berapa usia anak 

saat berhasil menghafalkan al-Qur’an minimal satu surah/juz? 

16) Apakah ada struktur sistematis untuk pembelajaran penghafalan al-

Qur’an yang digunakan orang tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Jika iya, seperti apa? Jika 

tidak, apa alasannya? 
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17) Berapa target surah/juz yang akan dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk menyelesaikan target hafalan tersebut? 

(Tujuan pembelajaran penghafalan al-Qur’an)  

18) Bagaimana pemilihan materi pembelajaran penghafalan al-Qur’an? 

Mulai dari ayat/surah mana yang akan dihafalkan? 

19) Apa sumber belajar anak? Mushaf al-Qur’an atau lainnya? 

20) Apa media belajar anak? Juz ‘amma bergambar, video atau lainnya? 

21) Apa metode penghafalan al-Qur’an yang digunakan? 

22) Apa strategi penghafalan al-Qur’an yang digunakan? 

23) Apakah ada setting ruangan sebelum pembelajaran penghafalan al-

Qur’an dimulai agar anak merasa nyaman? Jika iya, bagaimana? Jika 

tidak, apa alasannya? 

24) Kapan waktu yang digunakan untuk menghafalkan al-Qur’an dan 

berapa lama durasi menghafal al-Qur’an? 

25) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran penghafalan al-Qur’an? 

26) Apakah ada kegiatan pemanasan sebelum anak menghafal al-Qur’an? 

Seperti murattal, murajaah hafalan bersama dan lainnya. 

27) Bagaimana penanganan apabila anak tidak fokus saat menghafal al-

Qur’an? 

28) Apa cara yang digunakan dalam menilai anak? 

29) Kapan penilaian dilakukan? Apakah ada jangka waktu tertentu untuk 

menilai anak? 

30) Apa saja kriteria yang masuk dalam penilaian? 

 

2. Instrumen Observasi 

a. Mengamati langsung lokasi penelitian penghafalan al-Qur’an yaitu tempat 

tinggal masing-masing 

b. Mengamati langsung pembelajaran penghafalan al-Qur’an yang 

dilaksanakan di rumah 

c. Mengamati langsung hasil bacaan penghafalan al-Qur’an anak 
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3. Instrumen Dokumentasi 

a. Data anggota Jamaah Tabligh yang telah hafal al-Qur’an 

b. Data orang tua dan anak yang telah hafal al-Qur’an dalam lingkup Jamaah 

Tabligh 

c. Media dan sumber pembelajaran penghafalan al-Qur’an anak 

d. Buku perkembangan atau penilaian hafalan anak 
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LAMPIRAN III 

DATA HASIL WAWANCARA 

 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA AYAH) 

 

KODE   : CWAAL 

HARI/TANGGAL : Sabtu, 23 Oktober 2021 

JAM   : 09.30 – 10.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal AL 

INTERVIEW  : Ayah H 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa benar anda anggota aktif 

Jamaah Tabligh wilayah 

Banjarmasin? 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Iya. 

 

 

2. Untuk anak usia dini, secara 

dilapangan sudah bagus untuk 

diajarkan hafalan tapi mungkin 

teknik atau strategi atau motode 

saja yang perlu disesuaikan 

dengan anak usia dini. Karena 

kalau dengan orang dewasa itu 

berbeda terutama cara 

menghafalnya. Jadi untuk hafalan 

sudah bagus untuk anak usia dini. 

Sebenarnya untuk hafalan bisa 

saja disesuaikan dengan usianya. 
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3. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

4. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

3. Teknik atau strategi atau metode 

perlu disesuaikan dengan anak 

usia dini. 

 

4. Sebenarnya tidak terlalu wajib tapi 

sangat bagus dan dianjurkan untuk 

anak menghafal seperti al-Qur’an 

atau doa-doa harian. Sangat bagus 

dan dianjurkan karena dari segi 

penangkapan hafalan itu mungkin 

untuk anak usia dini sudah bisa 

saja karena usia itu kan usia yang 

mulai meniru apa yang diucapkan. 

Jadi kadang-kadang apa yang 

biasa jadi ucapkan semisal hafal-

hafalan atau surah pendek atau 

doa-doa harian kalau sering 

diucapkan atau diulang-ulang 

kadang mereka sudah bisa 

langsung meniru dan cepat 

menangkap. 

5. Supaya anak kita lebih ke arah 

yang islami karena kalau anak usia 

dini itu sudah diajarkan nilai-nilai 

agama, insya Allah mungkin akan 

tumbuh dengan bagus terutama 

tadi hafalan al-Qur’an, doa-doa 

harian atau bacaan shalat dan 

sebagainya. 
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6. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

7. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

8. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

9. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

10. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

11. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

6. Ada keinginan diri. 

 

 

7. Ya tentu seperti istri. 

 

 

 

 

8. Mungkin itu hanya faktor saja 

karena kita didalam jamaah 

tabligh itu sangat memotivasi 

supaya kita hidup dengan islami. 

Kita diajarkan nilai-nilai sunnah 

Rasul seperti apa Rasul dulu gaya 

hidupnya didalam keluarga dan 

cara mendidik anak. 

9. Kalau dari potensi ada. Anak cepat 

menangkap hafalan. Kadang-

kadang kita ada video murattal 

karena sering melihat dan 

mendengar video murattal lalu 

hafal dengan sendirinya. 

10. Karena lingkungan tinggal di 

rumah tahfidz banyak anak yang 

menghafal al-Qur’an. Untuk minat 

ada tapi didukung juga oleh orang 

tuanya. 

11. Iya dirumah juga sekalian rumah 

tahfidz karena saya sendiri 

membuka rumah tahfidz. 
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12. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

13. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

14. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

15. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

 

 

16. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

17. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

 

 

 

 

 

 

12. Iya. 

 

 

13. Keduanya bisa tapi lebih banyak 

istri yang mengajarkan. 

 

 

14. Ada dua. 

 

15. Juz amma bisa dihafalkan anak 

tapi dengan iringan murattal, 

kalau tanpa murattal mampu 

menghafalkan beberapa surah. 

16. Yang pertama usia 6 tahun dan 

yang kedua usia 4 tahun. Mulai 

menghafal dari usia TK 4-5 tahun. 

 

 

17. Ada yang sistematis atau terjadwal 

ada juga belajar diwaktu luang. 

Terjadwal itu kan tiga kali 

seminggu yaitu dirumah tahfidz 

setiap hari senin, rabu dan jumat 

dan yang mengajarkan saya 

sendiri. Sedangkan kalau diwaktu 

luang yang mengajarkan adalah 

istri. Semisal ada waktu luang 

diajak belajar mengaji tapi tidak 

setiap hari dan itu melihat keadaan 

anak jadi waktunya tidak 

menentu, tapi bisa pagi atau 
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18. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

19. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

20. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

 

21. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

22. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

 

 

 

 

 

 

 

23. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

malam fleksibel saja. Kalau 

pembelajaran sistematis itu 

malam. 

18. Paling satu atau dua ayat saja, 

kecuali surah-surah yang sudah 

populer seperti al-fatihah, an-nass, 

at-tin bisa dihafal satu surah. 

 

 

19. Dari juz 30 surah-surah pendek 

populer. 

 

 

20. Al-Qur’an. Untuk anak ada buku 

belajar tilawati yang belum bisa 

membaca al-Qur’an. 

21. Tidak ada. 

 

 

22. Menghafal bersama-sama yaitu 

dimulai dari kami membacakan 

ayat lalu anak mengikuti dengan 

menyuarakan bersama-sama. 

Kemudian menghafal mandiri 

yaitu anak membaca ayat sendiri 

sedangkan kami hanya membantu 

apabila ada bacaan yang terlupa 

atau terbata-bata hingga lancar.  

23. Mengulang-ulang terus. 
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24. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

25. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

 

 

26. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24. Ada kurang lebih seperti dikelas. 

 

 

 

 

 

25. 10 – 15 menit. Sekali menghafal 

langsung disetorkan. Untuk tugas 

menghafal diluar belajar itu bisa 

untuk mengulang hafalan yang 

lama atau yang baru. Durasi 

belajar sekitar satu jam. 

26. Pertama ada pembukaan dimulai 

dari menanya kabar, baca doa 

sama-sama, baru mengecek 

kehadiran, ada juga sebelum 

menghafal ada murajaah dulu 

supaya lebih mantap hafalannya, 

dilanjutkan dengan tahsin 

memperbaiki bacaan sebelum 

dihafalkan, untuk yang belum bisa 

baca al-Qur’an biasanya ada 

belajar iqro/tilawati untuk 

mengenalkan bacaannya dulu lalu 

setelah itu kalau sudah ditahsin 

baru dihafal. Dihafal itu ada yang 

bersama-sama, ada juga yang 

sendiri-sendiri seperti itu cara 

menghafalnya. Kalau yang 

bersama-sama itu dimulai dari 

guru membacakan ayat lalu anak-
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27. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

28. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

 

29. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

30. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

31. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

anak mengikuti menyuarakan 

bersama-sama. Kalau sendiri-

sendiri itu bisa juga seperti tugas, 

jadi anak diminta untuk 

menghafalkan ayat tersebut di lain 

waktu diluar jam belajar. Setelah 

menghafal lalu disetorkan dan itu 

ada buku setoran hafalan anak. 

Ada juga tambahan diniat atau 

bacaan doa-doa harian untuk 

dihafalkan. Selanjutnya ditutup 

dengan membaca doa. 

27. Ada, murajaah dan perbaikan atau 

melancarkan bacaan sebelum 

dihafalkan. 

 

 

28. Menghafal semampunya saja 

apabila sudah dirasa tidak 

memungkinkan belajar maka 

dihentikan saja. 

29. Setoran hafalan dan ada buku 

setoran hafalan anak. 

30. Setelah 10-15 menit dihafalkan 

akan langsung disetor dan dinilai. 

 

31. Kelancaran, jumlah hafalan, 

tajwid, qasahah/makhraj huruf. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA IBU) 

 

KODE   : CWIAL 

HARI/TANGGAL : Sabtu, 23 Oktober 2021 

JAM   : 09.30 – 10.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal AL 

INTERVIEW  : Ibu A 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

3. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

4. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

5. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

1. Hafalan al-Qur’an bagus untuk 

anak usia dini, namun teknik atau 

metode harus disesuaikan dengan 

usianya. 

2. Teknik, strategi dan metode tentu 

harus disesuaikan dengan usianya. 

 

 

3. Tidak terlalu wajib tapi sangat 

bagus dan dianjurkan untuk anak. 

4. Supaya anak kita lebih ke arah 

yang islami karena kalau anak usia 

dini itu sudah diajarkan nilai-nilai 

agama, insya Allah mungkin akan 

tumbuh dengan bagus. 

5. Ada. 
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6. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

7. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

8. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

9. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

 

10. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

11. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

12. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

13. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

6. Iya terutama pasangan. 

 

 

 

 

7. Mempengaruhi karena didalam 

jamaah tabligh itu sangat 

memotivasi supaya kita hidup 

dengan islami, diajarkan nilai-

nilai sunnah Rasul, gaya hidup 

beliau didalam keluarga dan cara 

mendidik anak. 

8. Ada. Anak cepat menangkap 

hafalan. 

9. Ada minatnya karena lingkungan 

tinggal di rumah tahfidz, banyak 

anak-anak yang menghafal al-

Qur’an. 

10. Iya. 

 

 

11. Iya. 

 

 

12. Keduanya bisa tapi lebih banyak 

saya. 

 

 

13. Ada dua. 
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14. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

15. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

16. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

17. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

18. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

19. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

20. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

21. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

14. Juz amma beberapa surah. 

 

15. Yang pertama usia 6 tahun dan 

yang kedua usia 4 tahun. Mulai 

menghafal dari usia TK 4-5 tahun. 

 

 

16. Ada yang sistematis atau terjadwal 

diajarkan oleh bapaknya, ada juga 

belajar diwaktu luang bersama 

saya. 

 

 

 

17. Paling satu atau dua ayat saja, 

kecuali surah-surah yang sudah 

populer seperti al-fatihah, an-nass, 

at-tin bisa dihafal satu surah. 

 

 

18. Dari juz 30 surah-surah pendek. 

 

 

 

19. Al-Qur’an biasa. 

 

20. Tidak ada. 

 

 

21. Menghafal bersama-sama yaitu 

dimulai dari ayah H membacakan 
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22. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

23. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

24. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

 

25. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

 

 

 

 

ayat lalu Al mengikuti dengan 

menyuarakan bersama-sama. 

Kemudian menghafal mandiri 

yaitu dengan cara Al membaca 

ayat sendiri sedangkan ayah H 

hanya membantu apabila ada 

bacaan yang terlupa atau terbata-

bata hingga lancar. 

22. Sering mengulang hafalan dan 

murattal bacaan ayat. 

23. Ada kurang lebih seperti dikelas. 

 

 

 

 

 

24. Kalau bersama bapaknya 10 – 15 

menit, sekali menghafal langsung 

disetorkan. Untuk tugas 

menghafal diluar belajar itu bisa 

untuk mengulang hafalan yang 

lama atau yang baru dan itu 

bersama saya. Durasi belajar 

keseluruhan sekitar satu jam. 

25. Pertama ada pembukaan dimulai 

dari menanya kabar, baca doa 

sama-sama, baru mengecek 

kehadiran, ada juga sebelum 

menghafal ada murajaah dulu 

supaya lebih mantap hafalannya, 

dilanjutkan dengan tahsin 
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26. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

memperbaiki bacaan sebelum 

dihafalkan, untuk yang belum bisa 

baca al-Qur’an biasanya ada 

belajar iqro/tilawati untuk 

mengenalkan bacaannya dulu lalu 

setelah itu kalau sudah ditahsin 

baru dihafal. Dihafal itu ada yang 

bersama-sama, ada juga yang 

sendiri-sendiri seperti itu cara 

menghafalnya. Kalau yang 

bersama-sama itu dimulai dari 

guru membacakan ayat lalu anak-

anak mengikuti menyuarakan 

bersama-sama. Kalau sendiri-

sendiri itu bisa juga seperti tugas, 

jadi anak diminta untuk 

menghafalkan ayat tersebut di lain 

waktu diluar jam belajar. Setelah 

menghafal lalu disetorkan dan itu 

ada buku setoran hafalan anak. 

Ada juga tambahan diniat atau 

bacaan doa-doa harian untuk 

dihafalkan. Selanjutnya ditutup 

dengan membaca doa. 

26. Ada, murajaah dan melancarkan 

bacaan sebelum dihafalkan. 
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27. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

 

28. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

29. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

30. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

27. Menghafal semampunya saja 

apabila sudah dirasa tidak 

memungkinkan belajar maka 

dihentikan saja. 

28. Setoran hafalan. 

 

29. Setelah menghafal langsung 

disetorkan. 

 

30. Kelancaran, jumlah hafalan, 

tajwid, qasahah/makhraj huruf. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA AYAH) 

 

KODE   : CWAAR 

HARI/TANGGAL : Sabtu, 23 Oktober 2021 

JAM   : 20.00 – 21.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal AR 

INTERVIEW  : Ayah S 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa benar anda anggota aktif 

Jamaah Tabligh wilayah 

Banjarmasin? 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

 

 

3. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

4. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

1. Iya. 

 

 

2. Menurut pandangan saya, sangat 

penting karena melihat potensi 

anak yang cepat menangkap 

hafalan dan mudah mengingatnya. 

 

3. Penghafalan al-Qur’an harus 

disesuaikan dengan kemampuan 

anak. 

 

4. Kita yang wajib mengajarkan al-

Qur’an, begitu pula dalam 

penghafalan al-Qur’an tapi 

pengajarannya harus disesuaikan 

dengan anak, bisa sambil bermain 

dan santai. 
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5. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

6. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

7. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

8. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

9. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

10. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

11. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

12. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

13. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

5. Agar mereka mengenal dan dekat 

dengan al-Qur’an. 

 

6. Ada. 

 

 

7. Ada. Lingkungan jauh seperti 

teman-teman yang hafal al-Qur’an 

dan anak-anak mereka juga hafal 

al-Qur’an. Sehingga jadi motivasi 

bagi kami juga. 

8. Mempengaruhi. Niat kami dari 

awal ingin menjadikan anak 

seorang hafidz dan Jamaah 

Tabligh mendukung niat kami. 

 

9. Ada, ada respon anak dan mereka 

semangat. 

10. Ada. 

 

 

11. Iya. 

 

 

12. Iya. 

 

 

13. Kalau hafalan al-Qur’an, 

kebanyakan dari ibunya. Saya 

biasanya membantu murajaah. 
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14. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

15. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

 

 

16. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

 

 

17. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

18. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

19. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

14. Dua. Usianya sekarang 5 dan 7 

tahun. 

15. Kalau kakak sudah masuk juz 29 

surah al-Haqqah, kalau adek baru 

juz 30, baru beberapa surah, an-

Nashr. 

16. Kalau kakaknya mulai dari tiga 

tahun sudah mulai belajar 

membaca al-Qur’an sambil juga 

menghafalkan al-Qur’an sambil 

beriringan. Kalau adek mulai 4 

tahun belajar al-Qur’an, mulai 

menghafal 5 tahunan. 

17. Biasa saja. 

 

 

 

 

 

 

18. Kami tidak menargetkan 

tergantung kepada kemampuan 

anaknya dalam menghafal. 

 

 

 

19. Juz amma. 
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20. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

21. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

22. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

24. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

25. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

20. Al-Qur’an al-Huffadz. 

 

21. Al-Qur’an al-Hufadz tadi karena 

berwarna sehingga memudahkan 

hafalan. 

22. Kalau adeknya menggunakan 

metode talqin karena belum bisa 

membaca al-Qur’an jadi kita 

mentalqinkan, kami membaca dia 

mendengarkan kita. Setelahnya 

kita minta untuk mengikuti kita 

pelan-pelan sampai beberapa kali 

kita talqinkan, tidak lama ia pasti 

hafal. Adek tidak melihat al-

Qur’an seperti kakaknya karena 

belum bisa membaca al-Qur’an, 

dengan cara diperdengarkan 

menggunakan suara saya. 

23. Lebih kepada sering mengulang-

ulang hafalan. 

24. Tidak ada. 

 

 

 

 

 

25. Selesai maghrib. Kalau durasi dari 

selesai maghrib sampai isya. 
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26. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

 

 

 

27. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

28. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

29. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

30. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

31. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

26. Dia menghafalkan sendiri, kami 

mendengarkan dan mengoreksi 

bacaan apabila ada salah atau 

terbata. Kami menggunakan al-

Qur’an al-Huffadz untuk 

memudahkan membatasi. 

27. Pembukaan atau pemanasan 

membaca doa saja. 

 

 

 

28. Kalau tidak fokus tidak kami 

paksakan dan kami beri 

pembelajaran sedikit saja. 

29. Setoran saja. 

 

30. Setelah selesai menghafal. 

 

 

31. Kelancaran tidak tersendat-sendat, 

makhraj dan panjang pendek serta 

urutan ayat. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA IBU) 

 

KODE   : CWIAR 

HARI/TANGGAL : Sabtu, 23 Oktober 2021 

JAM   : 20.00 – 21.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal AR 

INTERVIEW  : Ibu N 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

 

 

 

 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

3. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

1. Menurut pandangan saya, sangat 

penting karena melihat dari 

potensi anak dari kecerdasannya 

dalam hal menangkap dan 

menghafal lebih cepat. Ingatannya 

juga lebih kuat dan mudah 

mengingatnya. 

2. Disesuaikan dengan usia dan 

kemampuan anak. 

 

 

3. Kalau kewajiban dalam 

menghafal, karena al-Qur’an 

adalah kitab suci kita jadi kita 

perlu mengajarkannya dan itu 

sebuah kewajiban. Tetapi dalam 

pengajarannya ini bisa kita lihat 

dari kemampuan anak misalnya 

dalam mengajarkannya harus 
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4. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

5. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

6. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

7. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

sambil bermain. Tapi kita wajib 

harus mengenalkan sejak dini 

tentang al-Qur’an dalam 

menghafal juga termasuk 

kewajiban. Cuma cara 

menghafalnya harus disesuaikan 

dengan anak yaitu sambil bermain 

dan santai. 

4. Dari keinginan diri ada. Supaya 

mereka lebih kenal dan lebih dekat 

dengan kitab sucinya. 

5. Iya ada. 

 

 

6. Kalau dari segi lingkungan ada, 

tapi lebih dari lingkungan jauh 

karena kami sering berinteraksi 

dengan teman-teman yang hafal 

al-Qur’an, kemudian kami 

berguru dengan orang-orang yang 

anak-anaknya luar biasa dalam 

menghafalkan al-Qur’an. Jadi 

itulah motivator dan motivasi saya 

juga untuk mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an kepada 

anak-anak. 

7. Mempengaruhi ada juga 

mempengaruhi tapi kalau 

sebelumnya kami menang sudah 

ada niat jika punya anak 

mengajarkan al-Qur’an dan 
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8. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

9. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

10. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

11. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

menjadikan anak penghafal al-

Qur’an walaupun belum menjadi 

bagian dari Jamaah Tabligh. Saat 

kami masuk Jamaah Tabligh, itu 

mendukung niat awal kami karena 

melihat dari pengajaran atau ilmu 

dari taklim-taklim yang diikuti di 

Jamaah Tabligh sehingga 

memperkuat niat awal kami. 

Untuk ibu-ibu juga ada taklim 

mingguan dan disana di targhib 

dan ditashkil untuk mengadakan 

taklim dirumah juga seperti salah 

satunya halaqah rumah. 

8. Ada. Potensinya itu terlihat ketika 

anak semangat mengikuti 

pembelajaran, ketika kami 

memberikan pembelajaran ada 

respon, ketika kami memberikan 

stimulasi ada respon cepat jadi ada 

feedback seakan tertarik. 

9. Ada. 

 

 

10. Ya. Awalnya dirumah tapi kita 

masukan juga ke tahfidz. 

 

11. Ya. Pertama kali belajar. 
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12. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

 

 

 

 

13. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

14. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

 

 

15. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

 

 

16. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

 

 

 

12. Kalau hafalan atau mengajarkan 

al-Qur’an, kebanyakan dari saya 

karena kalau dari abinya banyak 

kegiatan-kegiatan diluar jadi 

jarang tapi kalau segi murajaah 

bisa membantu tapi kalau dalam 

pengajaran al-Qur’an diawal saya 

dulu. 

13. Dua. Usianya sekarang 5 dan 7 

tahun. 

14. Kalau kakak sudah masuk juz 29 

surah al-Haqqah, kalau adek baru 

juz 30, baru beberapa surah, an-

Nashr. 

15. Kalau kakaknya mulai dari tiga 

tahun sudah mulai belajar 

membaca al-Qur’an sambil juga 

menghafalkan al-Qur’an sambil 

beriringan. Kalau adek mulai 4 

tahun belajar al-Qur’an, mulai 

menghafal 5 tahunan. 

16. Biasa saja, karena mereka sudah 

bisa membaca al-Qur’an maka 

kami suruh membaca, kami 

menggunakan al-Qur’an al-

Huffadz, disitu ada beberapa 

warna agar memudahkan 

misalnya dalam beberapa hari, 

pertemuan ini membaca dulu satu 

warna dan disitu ada lima warna. 

Jadi satu warna dibaca, kita dulu 
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17. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang membacakan lalu mengikuti 

bacaan kita, lalu dia yang 

membaca apabila sudah benar 

diminta untuk mengulang bacaan 

sampai beberapa kali nanti dia 

akan menjadi hafal karena 

dibacanya beberapa kali tapi kita 

membacakannya dulu yang 

benarnya seperti apa agar saat dia 

menghafal hafalannya benar 

sehingga tidak terlalu banyak 

mengoreksi kesalahannya lagi 

ketika menghafal, metode kita 

sendiri metode dirumah. Setiap 

hari habis maghrib biasanya. 

17. Kami tidak menargetkan 

tergantung kepada anaknya untuk 

kemampuannya dalam menghafal, 

misalnya kalau hari ini ia 

mengulang bacaan belum tentu 

besok dia langsung hafal bisa 

besok mengulang lagi tapi 

terkadang kalau dia sering 

membacanya pada waktu diluar 

dari jam pembelajarannya, ia juga 

cepat menghafal, dua hari atau tiga 

hari ia sudah hafal. Jadi kami 

melihat dari kemampuan anak saja 

tidak mendesak dan menyuruh ia 

menghafal tapi dilihat 

kemampuannya dan juga kegiatan 
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18. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

19. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

20. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

 

 

anak juga banyak seperti sekolah. 

Kalau dari saya pun tidak ada 

menargetkan. Tapi kalau dari anak 

mampu satu warna, satu warna itu 

tergantung ada 2 ayat ada 3 ayat 

tergantung pada panjang 

pendeknya ayat. Kalau 

kemampuan kakaknya memang 

cepat dari mengingatnya. Untuk 

satu ayat tergantung dari kondisi 

anak apabila sering mengulangnya 

dua hari bisa hafal, kalau 

kakaknya satu hari juga bisa. 

Kalau dari segi penangkapan 

memang kakaknya lebih cepat 

karena ia melihat tulisannya 

melihat bagaimana 

pembacaannya, itu yang 

memudahkan ia jadi cepat. 

18. Juz amma dulu. 

 

 

 

19. Al-Qur’an al-Huffadz. 

 

20. Medianya menggunakan al-

Qur’an al-Huffadz, yang 

berwarna. Sangat memudahkan 

bagi anak dan mudah membatas-

batasinya ketika menghafal. 
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21. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

23. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

 

 

 

24. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

25. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

21. Kalau adeknya menggunakan 

metode talqin karena belum bisa 

membaca al-Qur’an jadi kita 

mentalqinkan, kami membaca dia 

mendengarkan kita. Setelahnya 

kita minta untuk mengikuti kita 

pelan-pelan sampai beberapa kali 

kita talqinkan, tidak lama ia pasti 

hafal. Adek tidak melihat al-

Qur’an seperti kakaknya karena 

belum bisa membaca al-Qur’an, 

dengan cara diperdengarkan 

menggunakan suara saya. 

22. Sering mengulang-ulang dan 

murajaah. 

23. Karena dirumah saja kami 

membaca diruangan luar, 

pembelajarannya itu tidak harus 

duduk menghafal, tidak. Jadi kita 

bisa sambil mau tidur sambil 

membacakan. Yang penting anak 

dalam keadaan nyaman, 

pikirannya jernih dan mudah 

menangkap mulai belajar. 

24. Selesai maghrib. Kalau durasi dari 

selesai maghrib sampai isya. 

Kalau murajaah ada waktu khusus 

saat subuh. 

25. Anak membaca sendiri dan kami 

memperhatikan bacaanya sambil 
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26. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

27. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

28. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

29. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

30. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

 

 

 

 

 

 

 

mengoreksi jika ada terlupa atau 

terbata-bata. 

26. Pembukaan atau pemanasan 

paling seperti membaca doa. 

 

 

 

27. Penanganannya apabila tidak 

fokus kami memberikan 

pembelajaran sedikit saja karena 

melihat kondisinya, kalau 

dipaksakan malah bacaan atau 

hafalan jadi kacau. Jadi kami 

suruh baca saja sampai beberapa 

kali lalu selesai, karena tidak bisa 

juga dipaksakan nanti tidak masuk 

ke dalam memorinya. 

28. Kami menilai dari setoran saja. 

 

29. Setiap selesai menghafal. 

 

 

30. Kalau dia lancar kita lanjutkan. 

Misal hari ini masuk warna kedua 

kita setor dari yang paling 

pertama, misalkan lancar dan 

tidak ada tersendat-sendat lanjut. 

Tapi kalau masih tersendat-sendat 

tidak dilanjutkan dulu sampai 

lancar, semisal dari bacaannya 

juga sesuai dengan tajwid. Tapi 
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biasanya kalau anak-anak ini 

makhrajnya masih ada yang belum 

sampai, kita tidak bisa memaksa 

jadi kita lanjutkan saja, seperti 

huruf ‘r’. Biarkan saja itu menjadi 

pr selanjutnya yang terpenting ia 

bisa lancar membaca ayat dan 

hafal urutan ayat tidak loncat dan 

tidak tertinggal itu dilanjutkan ke 

ayat berikutnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA AYAH) 

 

KODE   : CWAY 

HARI/TANGGAL : Minggu, 21 November 2021 

JAM   : 19.00 – 20.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal Y 

INTERVIEW  : Ayah M 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa benar anda anggota aktif 

Jamaah Tabligh wilayah 

Banjarmasin? 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

3. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

4. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

5. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

6. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

1. Iya. 

 

 

2. Anak-anak lebih banyak 

menghafal sambil bermain, tidak 

bisa duduk diam saja. 

3. Dalam menghafal anak sambil 

melakukan yang lain tidak apa dan 

untuk menambah semangat anak 

dengan diberi hadiah. 

4. Tidak wajib tapi lebih baik sejak 

usia dini. 

5. Karena secara agama lebih bagus 

diajarkan dari kecil. 

 

6. Pasti ada. 
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7. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

8. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

9. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

10. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

11. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

12. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

13. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

14. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

 

15. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

 

7. Ada. Kebanyakan keluarga 

penghafal al-Qur’an dari kecil. 

 

 

 

8. Iya mempengaruhi. 

 

 

 

 

9. Ada, anak cepat hafal.  

 

10. Ada keinginan. 

 

 

11. Iya dirumah. 

 

 

12. Iya. 

 

 

13. Lebih banyak ibunya, kalau saya 

biasanya membantu setoran. 

 

 

14. Berdua si kakak dan adik, anak 

pertama dan kedua. Kakak usia 9 

tahun, adek 5 tahun. 

15. Kalau adek baru beberapa surah 

dari an-Nass sampai al-Qadr. 

Kalau kakak sudah hafal juz 30, 
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16. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

17. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

18. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

19. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

20. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

21. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

22. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

29, surah-surah pilihan, juz 1, 

sekarang sedang menghafal juz 2. 

16. Kalau kakak mulai menghafal dari 

usia 4 tahun, kalau adek 4 tahun 

setengah mulai menghafal. 

 

 

17. Tidak ada, bebas saja. 

 

 

 

 

 

 

18. Tidak ada target, semampunya 

saja. 

 

 

 

 

19. Mulai dari juz amma. 

 

 

 

20. Tidak ada. 

 

21. Tidak ada. 

 

 

22. Kita membacakan dulu, dia 

mendengarkan lalu sedikit-sedikit 
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23. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

24. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

25. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

 

26. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diulang-ulang, selanjutnya kita 

membaca dia sambil mengikuti. 

Setelahnya diulang-ulang terus 

sampai hafal. 

23. Diulang-ulang terus. 

 

24. Tidak ada, biasa saja. 

 

 

 

 

 

25. Setelah maghrib atau pagi setelah 

pulang sekolah sekitar jam 

sepuluh atau setengah 11. 

Biasanya durasi minimal sekitar 

15 menit sampai 25 menit. 

26. Pertama diminta baca al-Fatihah 

dulu, baca doa mau mengaji, 

kadang murajaah diminta 

mengulang hafalan yang 

sebelumnya bisa satu sampai dua 

surah. Selanjutnya mulai 

menghafal. Menghafal itu pertama 

dibacakan ayatnya berulang kali 

dan anak diminta mendengarkan 

saja dulu, selanjutnya nanti 

diminta mengulang sedikit-sedikit 

perkata, nanti dia mengulang-

ulang. Lalu diminta anak 

membaca sendiri ayat tersebut 
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27. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

28. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

29. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

30. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

31. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

walau masih ada terbata-bata nanti 

sambil dibantu juga sampai lancar. 

Biasanya dilanjutkan dengan 

belajar mengaji ummi, dilanjutkan 

murajaah ayat yang baru dihafal 

tadi. Terakhir ditutup. Sambil 

menghafal dibarengi dengan 

belajar mengaji. 

 

27. Biasanya dimulai murajaah 

kadang-kadang, dimulai dengan 

doa, terkadang dimulai dari 

membaca hadis, atau doa-doa 

pilihan. 

28. Ditegur saja. 

 

 

29. Setoran. 

 

30. Kalau sudah selesai satu ayat 

langsung disetor. Satu ayat bisa 

dihafal dua hari. 

31. Kelancaran, tajwid, panjang 

pendek dan hurufnya. 
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CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA ORANG TUA IBU) 

 

KODE   : CWIY 

HARI/TANGGAL : Minggu, 21 November 2021 

JAM   : 19.00 – 20.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal Y 

INTERVIEW  : Ibu L 

INTERVIEWER : Dea Nasyafia 

 

DEKSRIPSI 

PERTANYAAN JAWABAN 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penghafalan al-Qur’an 

untuk anak usia dini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana pandangan anda 

mengenai penerapan atau 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an untuk anak usia dini? 

 

 

1. Anak-anak kalau diminta duduk 

menghafal itu tidak bisa jadi 

biasanya dia sambil bermain dan 

dihafalkan, kalau duduk diam 

tidak bisa terutama anak saya. 

Biasanya sambil main atau apapun 

sambil menghafal tapi fokusnya 

juga ada untuk menghafal. Jadi 

menurut saya, sambil bermain itu 

tidak apa-apa tapi dia juga dapat 

menghafal. Biasanya kebanyakan 

anak-anak seperti itu. 

 

2. Kalau menhafal itu tidak apa anak 

sambil beraktifitas yang lainnya 

tapi kalau untuk membaca anak 

harus dibiasakan dengan adab. 

Bisa juga dikasih penyemangat 
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3. Apakah ada kewajiban untuk anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

 

4. Apa alasan yang mendasari anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

 

5. Apakah ada keinginan diri untuk 

menjadikan anak sebagai 

penghafal al-Qur’an? 

6. Apakah orang terdekat atau orang 

sekitar ikut mempengaruhi 

keinginan anda untuk menjadikan 

anak sebagai penghafal al-

Qur’an? 

 

 

 

7. Apakah status anda sebagai 

anggota Jamaah Tabligh ikut 

mempengaruhi keinginan anda 

untuk menjadikan anak penghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

dengan hadiah, seperti mainan 

atau makanan yang disukai. 

3. Kalau wajib mungkin tidak, tapi 

lebih bagus ditanamkan al-Qur’an 

sejak dini. 

4. Secara agama lebih bagus dari 

kecil diajarkan atau ditanamkan 

keinginan untuk belajar al-Qur’an, 

insya Allah kalau dari kecil sudah 

belajar al-Qur’an maka saat sudah 

lebih besar akan lebih mudah 

melanjutkannya. 

5. Ada. Pasti ada. 

 

 

6. Ada. Rata-rata keluarga memang 

menghafal al-Qur’an jadi dengan 

itu menjadi semangat. 

Kebanyakan keluarga memang 

dari kecil sudah diajarkan al-

Qur’an jadi kalau selanjutnya di 

pondokkan mudah dan ada 

keinginan dari anak. 

7. Iya. Karena tidak hanya suami 

yang bagian Jamaah Tabligh, tapi 

orang tua saya juga jadi ada 

mempengaruhi. Lebih kepada 

suami yang mendorong istri untuk 

mengajarkan al-Qur’an kepada 

anak, jadi kalau ada dorongan dari 

suami otomatis istri ada keinginan 
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8. Apakah anda melihat potensi anak 

dalam menghafalkan al-Qur’an? 

9. Apakah anda melihat minat atau 

keinginan anak dalam 

menghafalkan al-Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Apakah pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an 

dilaksanakan di rumah? 

 

 

 

 

 

 

 

11. Apakah orang tua sendiri yang 

mengajarkan penghafalan al-

Qur’an? 

juga. Kalau sudah ada keinginan 

baru dibentuk kelompok 

belajarnya. 

8. Ada, anak cepat hafal kadang 

karena suasana  

9. Kalau dari permulaan belum ada 

keinginan dari anak, namun 

karena dimulai disuasanakan dan 

diarahkan dari orang tua yang 

mengajarkan lalu timbul 

keinginan dari anak akibat dari 

terbiasa, karena kebiasaan mereka 

menjadi senang dan ingin 

menghafal. Kalau sekarang sudah 

ada keinginan, kalau sehari tidak 

menghafal rasanya ada yang 

kurang. 

10. Iya dirumah dan ada juga di 

tahfidz, tapi menghafal lebih 

banyak dirumah, ditahfidz untuk 

setoran hafalan. Kalau dirumah 

yang benar-benar menghafalnya, 

kalau ditahfidz sudah lancarnya. 

Di tahfidz sekaligus 

penyemangatnya karena bertemu 

teman-teman yang sedang 

menghafal juga. 

11. Iya. 
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12. Siapa yang mengajarkan 

penghafalan al-Qur’an di rumah? 

Jika keduanya, siapa yang paling 

sering mengajarkan? 

 

 

13. Berapa anak yang sedang atau 

telah hafal al-Qur’an? 

 

14. Berapa surah/juz yang telah 

berhasil dihafalkan anak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Berapa usia anak saat mulai 

menghafal al-Qur’an dan berapa 

usia anak saat berhasil 

menghafalkan al-Qur’an minimal 

satu surah/juz? 

12. Bisa dari saya bisa juga dari 

bapaknya, bergantian. Paling 

banyak saya yang mengajarkan 

karena bapaknya jarang ada 

karena kesibukan 

bekerja/mengajar. 

13. Berdua si kakak dan adik, anak 

pertama dan kedua. Kakak usia 9 

tahun, adek 5 tahun. 

14. Kalau adek baru beberapa surah 

karena mengikuti dan 

menyesuaikan dengan kelompok 

tahfidz, karena sambil menunggu 

teman-temannya yang sedang 

menghafal, anak yang sudah 

mencapai target hafalan 

menunggu teman yang belum 

dengan mengulang-ulang hafalan, 

agar selesainya sama-sama. 

Kurang lebih baru sekitar 

beberapa surah dari an-Nass 

sampai al-Qadr. Kalau kakak 

sudah hafal juz 30, 29, surah-surah 

pilihan, juz 1, sekarang sedang 

menghafal juz 2. 

15. Kalau kakak mulai menghafal dari 

usia 4 tahun, kalau adek 4 tahun 

setengah mulai menghafal. 
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16. Apakah ada struktur sistematis 

untuk pembelajaran penghafalan 

al-Qur’an yang digunakan orang 

tua? Seperti minimal dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. Jika iya, seperti apa? 

Jika tidak, apa alasannya? 

17. Berapa target surah/juz yang akan 

dihafalkan dan berapa lama waktu 

yang direncanakan untuk 

menyelesaikan target hafalan 

tersebut? (Tujuan pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an)  

18. Bagaimana pemilihan materi 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? Mulai dari ayat/surah 

mana yang akan dihafalkan? 

19. Apa sumber belajar anak? Mushaf 

al-Qur’an atau lainnya? 

 

 

20. Apa media belajar anak? Juz 

‘amma bergambar, video atau 

lainnya? 

21. Apa metode penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

 

 

 

 

16. Bebas saja tidak sistematis atau 

teratur. 

 

 

 

 

 

17. Tidak bertarget, semampunya 

saja. Tapi paling minimal satu ayat 

untuk dua hari. 

 

 

 

18. Mulai dari yang paling bawah, 

surah-surah pendek juz amma. 

 

 

19. Al-Qur’an biasa tapi untuk orang 

tua saja yang melihat. Anak 

khusus hafal saja tapi bacaannya 

belum tau. 

20. Tidak ada. 

 

 

21. Kita membacakan dulu, dia 

mendengarkan lalu sedikit-sedikit 

diulang-ulang, selanjutnya kita 

membaca dia sambil mengikuti. 

Setelahnya diulang-ulang terus 

sampai hafal. 
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22. Apa strategi penghafalan al-

Qur’an yang digunakan? 

 

 

23. Apakah ada setting ruangan 

sebelum pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an dimulai 

agar anak merasa nyaman? Jika 

iya, bagaimana? Jika tidak, apa 

alasannya? 

24. Kapan waktu yang digunakan 

untuk menghafalkan al-Qur’an 

dan berapa lama durasi menghafal 

al-Qur’an? 

 

 

 

 

25. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran penghafalan al-

Qur’an? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22. Strategi pada umumnya saja, 

seperti dimulai kita membacakan 

dia mendengarkan dan diulang-

ulang terus. 

23. Tidak ada, biasa saja. Dimana saja 

menghafalnya. 

 

 

 

 

24. Terkadang habis maghrib atau 

pagi setelah pulang sekolah sekitar 

jam sepuluh atau setengah 11. 

Biasanya durasi minimal sekitar 

15 menit sampai 25 menit, 

seberapa dia mampu menghafal 

juga dan tergantung panjang dan 

kata dalam ayatnya juga. 

25. Pertama diminta baca al-Fatihah 

dulu, baca doa mau mengaji, 

kadang murajaah diminta 

mengulang hafalan yang 

sebelumnya bisa satu sampai dua 

surah. Selanjutnya mulai 

menghafal. Menghafal itu pertama 

dibacakan ayatnya berulang kali 

dan anak diminta mendengarkan 

saja dulu, selanjutnya nanti 

diminta mengulang sedikit-sedikit 

perkata, nanti dia mengulang-

ulang. Lalu diminta anak 
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26. Apakah ada kegiatan pemanasan 

sebelum anak menghafal al-

Qur’an? Seperti murattal, 

murajaah hafalan bersama dan 

lainnya. 

27. Bagaimana penanganan apabila 

anak tidak fokus saat menghafal 

al-Qur’an? 

28. Apa cara yang digunakan dalam 

menilai anak? 

29. Kapan penilaian dilakukan? 

Apakah ada jangka waktu tertentu 

untuk menilai anak? 

 

30. Apa saja kriteria yang masuk 

dalam penilaian? 

membaca sendiri ayat tersebut 

walau masih ada terbata-bata nanti 

sambil dibantu juga sampai lancar. 

Biasanya dilanjutkan dengan 

belajar mengaji ummi, dilanjutkan 

murajaah ayat yang baru dihafal 

tadi. Terakhir ditutup. Sambil 

menghafal dibarengi dengan 

belajar mengaji. 

26. Biasanya dimulai murajaah 

kadang-kadang, dimulai dengan 

doa, terkadang dimulai dari 

membaca hadis, atau doa-doa 

pilihan. 

27. Biasanya ditegur saja setelahnya 

diminta fokus menghafal kembali. 

 

28. Setoran. Tapi biasanya setoran 

juga dan dinilai dengan gurunya. 

29. Kalau sudah selesai seayat 

langsung disetor, terkadang 

dengan bapaknya juga yang 

menjagakan setoran hafalan. 

30. Kelancaran, tajwid, panjang 

pendek dan hurufnya. 
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LAMPIRAN IV 

DATA HASIL OBSERVASI 

 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : COAR 

HARI/TANGGAL : Kamis, 04 November 2021 

JAM   : 19.30 – 20.30 

TEMPAT  : Tempat tinggal Ar 

OBSERVER  : Dea Nasyafia 

 

DESKRIPSI 

Peneliti mengunjungi tempat tinggal Ar di Jl. Ahmad Yani km. 5,5 gang Karunia. 

Untuk mengamati atau melihat pembelajaran penghafalan al-Qur’an oleh orang 

tua. Saat sampai disana peneliti meminta ijin untuk mengamati pembelajaran 

sekaligus mendokumentasikan pembelajaran dengan memfoto. Orang tua 

mengijinkan, akan tetapi hanya boleh untuk memfoto pembelajaran dari ayah 

saja, tidak diperkenankan memfoto pembelajaran dari ibu karena untuk menjaga 

aurat perempuan.  

Pembelajaran dimulai dari membaca doa sebelum belajar, kemudian murajaah 

yaitu membaca hafalan sebelumnya dengan melihat al-Qur’an dan dilanjutkan 

membacakan hafalan sebelumnya tanpa melihat mushaf. Menurut orang tua, Ar 

sudah mampu mengulang hafalan sebelumnya sehingga melanjutkan ke hafalan 

berikutnya. Mushaf al-Qur’an yang digunakan adalah al-Huffadz, dimana 

didalamnya terdapat lima warna yang terdiri dari beberapa ayat, sedikitnya 2-3 

ayat tergantung seberapa panjang pendeknya ayat tersebut. Jadi anak diminta 

untuk menghafal satu warna bukan satu ayat saja. Maka Ar diminta melanjutkan 

ke hafalan selanjutnya atau warna selanjutnya. Pertama, Ar diminta membaca 

dengan melihat al-Qur’an berulang-ulang kurang lebih sebanyak tiga kali. 
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Apabila orang tua menilai Ar mampu membaca dengan ketepatan panjang 

pendek, makhrajul huruf dan tajwid maka selanjutnya Ar diminta untuk mulai 

menghafal. Tetapi jika ada ayat yang masih kurang fasih dan kurang sesuai 

dengan tajwid maka harus diperbaiki terlebih dahulu sebelum mulai menghafal. 

Saat menghafal, Ar tidak boleh melihat al-Qur’an namun jika lupa maka boleh 

melihat kembali dan mengulang sebanyak tiga kali kemudian dibaca lagi tanpa 

melihat sampai lancar dan hafal tanpa tersendat. Apabila Ar selesai menghafal 

warna baru tersebut tanpa melihat dan lancar tanpa tersendat maka orang tua 

meminta Ar kembali membaca hafalan sebelumnya dan hafalan yang baru untuk 

menilai hafalan anak. Tahap inilah yang disebut menyetor hafalan. Aspek yang 

dinilai agar anak dapat dikatakan lancar hafalannya adalah tidak tersendat, sesuai 

tajwid dan panjang pendeknya serta tepat pelafalan makhrijul huruf. Namun 

untuk ketepatan pelafalan makhrijul huruf masih bisa disesuaikan dengan 

kemampuan anak, apabila anak memang tidak mampu mengucapkan beberapa 

huruf semisal ‘r’ maka akan dimaklumi karena tidak mungkin untuk 

memaksakan anak agar bisa, hal tersebut akan dijadikan pr untuk kedepannya. 

Menghafal dilaksanakan setiap hari dimulai dari ba’da maghrib sampai sebelum 

isya, durasi pembelajaran kurang lebih sekitar 30 menit sampai 60 menit. Setiap 

malam jum’at pembelajaran akan ditiadakan untuk menjalankan amalan lain 

seperti membaca surah al-Kahfi. 

Untuk menguatkan hafalan tentu dilakukan murajaah. Murajaah dilakukan 

seperti biasa namun ada juga dengan cara yang menyenangkan agar anak merasa 

senang dan antusias, seperti ular tangga hafalan, sambung ayat, tebak dan baca 

surah. 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : COAL 

HARI/TANGGAL : Senin, 08 November 2021 

JAM   : 19.00 – 20.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal Al 

OBSERVER  : Dea Nasyafia 

 

DESKRIPSI 

Peneliti mengunjungi tempat tinggal Al di Jl. KUD RT. 01 Kelurahan Manarap 

Tengah Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar untuk mengamati atau 

melihat pembelajaran penghafalan al-Qur’an oleh orang tua. Pembelajaran 

dibuka dengan salam lalu dimulai dengan membaca doa sebelum belajar. 

Kegiatan pertama adalah murajaah atau mengulang hafalan yang sudah dihafal 

bersama-sama antara Al dan orang tua. Selanjutnya membaca ayat baru bersama-

sama seperti sebelumnya beberapa kali. Setelah selesai diulang-ulang, Al diminta 

untuk membaca ayat baru yang akan dihafal tadi untuk menilai kefasihan bacaan, 

apabila ada kesalahan dalam membaca makhrajul huruf, panjang pendek ataupun 

tajwid maka akan dibetulkan dulu. Setelah bacaan sudah dirasa bagus, maka Al 

diminta untuk menghafal. Pertama, menghafal bersama-sama yaitu dimulai dari 

orang tua membacakan ayat lalu Al mengikuti dengan menyuarakan bersama-

sama. Kedua, menghafal mandiri yaitu dengan cara Al membaca ayat sendiri 

sedangkan ayah H hanya membantu apabila ada bacaan yang terlupa atau terbata-

bata hingga lancar. Hafalan ini dianggap cukup apabila Al mampu hafal ditempat, 

sisanya akan terus diulang dan dilancarkan diluar jam pembelajaran. Kemudian, 

ditutup dengan janji untuk mengulang hafalan diluar jam belajar, berdoa dan 

salam. 

Pembelajaran dilaksanakan selama satu jam mulai dari setelah maghrib sampai 

isya setiap hari senin, rabu, jumat. Selain daripada hari itu, tetap belajar namun 
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waktu dan pelaksanaan fleksibel. Untuk pembelajaran terjadwal diajarkan oleh 

ayah sedangkan diluar jam pembelajaran yang lebih fleksibel diajarkan oleh ibu. 

Selain itu, anak juga diajarkan untuk membaca al-Qur’an seperti iqro dan 

mengingat huruf hijaiyah. Jadi, selain pembelajaran menghafal dijalankan, 

program membaca al-Qur’an juga sambil dilaksanakan. 
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CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI) 

 

KODE   : COY 

HARI/TANGGAL : Minggu, 21 November 2021 

JAM   : 19.00 – 20.00 

TEMPAT  : Tempat tinggal Y 

OBSERVER  : Dea Nasyafia 

 

DESKRIPSI 

Peneliti mengunjungi tempat tinggal Y di Jl. Ahmad Yani km. 5,5 gang Karunia. 

Untuk mengamati atau melihat pembelajaran penghafalan al-Qur’an oleh orang 

tua. Pembelajaran menghafal al-Qur’an dimulai dengan membaca al-Fatihah dan 

doa, kemudian dilanjut dengan murajaah surah sebelumnya yang sudah dihafal. 

Selanjutnya, mulai kegiatan menghafal. Pertama orang tua membacakan ayat 

baru yang akan dihafal dan Y mendengarkan bacaan tersebut dengan fokus. 

Kedua, dilanjut dengan orang tua membaca bersama Y ayat yang tadi perkata, 

jika Y salah dalam membaca maka dikoreksi. Ketiga, Y membaca sendiri ayat 

tersebut perkata dan orang tua akan memperhatikan bacaan Y sambil membantu 

apabila ada salah atau lupa, hingga satu ayat berhasil Y baca sendirian. 

Kemudian, Y diminta menyetorkan hafalan dengan Y membaca ayat tersebut 

sendirian sampai lancar dan tidak terbata-bata. Jika berhasil membaca sendiri 

dengan lancar, artinya Y telah hafal. Terakhir membaca doa penutup. 
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LAMPIRAN V 

DATA HASIL DOKUMENTASI 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan orang 

tua Al 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan orang 

tua Ar 

 

 
 

 
 

 

 

 

Wawancara dengan orang 

tua Y 
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Observasi pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an Al 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an Ar 

 

 

Observasi pembelajaran 

penghafalan al-Qur’an Y 
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Sumber materi yang 

digunakan Ar dalam 

penghafalan al-Qur’an 

(al-Qur’an al-Hufadz) 

 

Media yang digunakan Ar 

untuk murajaah hafalan 

 

 

Buku penilaian 

penghafalan al-Qur’an Al 
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LAMPIRAN VI 

SURAT DAN PERNYATAAN 

 

SURAT PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL 
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SK PEMBIMBING 
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SURAT IJIN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



183 

 

SK TELAH SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT PERSETUJUAN RISET 
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SURAT RISET 
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SURAT RISET 
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SURAT KETERANGAN PENGUJI 
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SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama    : Dea Nasyafia 

Tempat, tanggal lahir  : Banjarmasin, 15 November 1999 

Golongan darah  : O 

Agama    : Islam 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Kebangsaan   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Mahligai Komplek Anugerah RT. 06 Kelurahan  

  Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar 

  Kabupaten Banjar 

E-mail    : dy.nasyafia@gmail.com  

Pendidikan   : TKIT Ukhuwah Banjarmasin 

      SDS SN IT Ukhuwah Banjarmasin 

      SMP Negeri 7 Banjarmasin 

      MAN 2 Model Banjarmasin 

      UIN Antasari Banjarmasin 

Pengalaman Organisasi : HMJ PIAUD UIN Antasari Banjarmasin 

Nama orang tua  : Gunadi dan Mahdalena 

Anak ke- dari-   : 1 dari 3 bersaudara. 

Motto    : Terus lah berusaha karena dengan usaha akan 

  Membuatmu meraih hasil dari apa yang sudah 

  diusahakan dan jadi lah diri sendiri serta percaya 

  diri karena diri sendiri adalah satu-satunya yang 

  ada di muka bumi. Jangan lupa untuk terus  

  menikmati hidup dan bersyukur atas apa yang  

  sudah diraih. Semua yang sudah dimiliki saat ini  

  adalah atas kehendak dan kuasa Allah. 
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